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MOTTO 

 

 

 Motto 

 Dengan menyebut nama ALLAH SWT jalani hidupmu, yakinkan niatmu 

dan janganlah kau ragu, Dengan menyebut nama ALLAH SWT bulatkan 

tekadmu menempuh nasibmu kemanapun kau menuju (GIGI) 

 Seorang ibu tidak pernah memintamu untuk meletakkan dunia di 

tangannya, Namun tutur kata yang halus, perangai yang santun, prilaku 

yang bertanggung jawab dari seorang anak adalah kebahagiaan buat 

seorang ibu. 

 Jangan pernah berhenti bermimpi...karena tak ada yang mustahil...selama 

mau berjuang untuk meraihnya 
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ABSTRAK 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SD Negeri 2 

Karangasem,siswa belum diketahui tentang melakukan pukulan forehand dan 

backhand. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

ketepatan pukulan backhand dan forehand dalam permainan tenis meja untuk 

siswa peserta ekstrakurikuler SD Negeri 2 Karangasem, Kertanegara, Kabupaten 

Purbalingga. 

Desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja yang 

berjumlah 28 siswa, Maka penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Instrumen,  Instrumen untuk mengukur kemampuan ketepatan pukulan forehand 

drive digunakan alat tanda meja/Table marking,(Tomoliyus 2012) dengan tingkat 

validitas tes sebesar 0,99 dan reabilitas tes sebesar 0,95. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang dituangkan 

persentase.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan ketepatan pukulan 

forehand  dalam permainan tenis meja peserta ekstrakurikuler tenis meja di SD 

Negeri 2 Karangasem dalam skor kategori sangat tinggi 2 orang  7,14%, kategori 

tinggi 8 orang 28,57%, kategori sedang 6 orang 21,43%, kategori rendah 12 orang 

42,86%, dan kategori sangat rendah 0 orang  0%. Sedangkan kemampuan 

ketepatan pukulan backhand dalam skor kategori sangat tinggi 2 orang  7,14%, 

kategori tinggi 7 orang 25%, kategori sedang 8 orang 28,57%,  kategori rendah 10 

orang  35,72%, dan kategori sangat rendah 1 orang  3,57%. 

 

 

Kata Kunci :Pukulan ketepatan  forehand dan pukulan backhand 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Permainan tenis meja mula-mula hanya dikenal sebagai pengisi waktu 

luang untuk hiburan atau hanya sebagai rekreasi saja. Pada saat ini permainan 

tenis meja sudah banyak berkembang, baik di masyarakat, sekolah-sekolah 

maupun di Perguruan Tinggi. Permainan ini menggunakan meja sebagai tempat 

untuk memantulkan bola yang dipukul oleh pemain. Permainan tenis meja dapat 

dimainkan secara perorangan maupun berpasangan. Permainan tenis meja harus 

mampu menyebrangkan bola dan mengembalikan bola ke daerah lawan setelah 

bola memantul di daerah sendiri. 

Di dalam permainan tenis meja semua peralatan yang digunakan untuk 

bermain atau bertanding harus memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. 

Demikian pula mengenai perlengkapan yang dipakai oleh seorang pemain. 

Dengan demikian, Pemain tenis meja harus dapat mengetahui bagaimana sarana 

dan prasarana yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam permainan tenis 

meja. Dalam permainan tenis meja banyak  terdapat prinsip-prinsip dasar 

permainan. Hal yang paling penting yaitu cara memegang bet/raket terlebih 

dahulu sebelum melakukan teknik-teknik yang lain. Cara memegang bet yang 

dikenal dalam permainan tenis meja yaitu shakehand grip, seemiller grip dan 

penhold grip. Cara memegang grip tersebut memiliki pengaruh tersendiri terhadap 

pukulan bola. Namun itu semua tergantung dari diri kita masing-masing, 
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kebulatan tekad, konsentrasi, bakat dan minat itu harus tertanam dalam benak diri 

kita agar dapat menuju hasil yang maksimal dalam bermain tenis meja. 

Dalam upaya mencapai hasil yang maksimal setiap siswa diperlukan 

penerapan menguasai teknik untuk mengembangkan atau meningkatkan 

kemampuan bermain tenis meja. Berkaitan dengan upaya meningkatkan 

kemampuan bermain tenis meja maka harus mampu melakukan teknik sesuai 

dengan tuntutan teknik yang ada dalam tenis meja. Jika dilihat sepintas permainan 

tenis meja memang sederhana dan tidak sulit untuk dimainkan. Walaupun 

demikian jika kita mendalami permainan tenis meja sebenarnya termasuk salah 

satu permainan yang memerlukan gerak yang komplek. Hal ini disebabkan karena 

bola yang digunakan ukurannya kecil, alat pemukul yang menggunakan lapisan 

karet yang bervariasi, meja kayu yang tidak terlalu lebar dan jarak antara pemain 

yang berdekatan, maka dapat ditebak bahwa olahraga tenis meja merupakan salah 

satu jenis olah raga cepat dan kaya akan variasi bentuk permainan. Namun bagi 

pemain yang sudah mahir dalam olahraga ini dapat menciptakan berbagai 

gerakan-gerakan yang indah dan mematikan lawan. 

Untuk dapat menjadi pemain olahraga tenis meja yang handal perlu 

dilakukan pembinaan sejak dini. Salah satunya dapat dilakukan melalui jalur 

pembinaan di sekolah. Namun tidak semua sekolah melakukan pembinaan 

olahraga tenis meja dikarenakan keterbatasan sarana dan prasarana olahraga di 

sekolah. Di SD Negeri 2 Karangasem kegiatan untuk menumbuhkan bakat dan 

potensi anak selain dilakukan di waktu kegiatan ekstrakurikuler juga dilakukan 

pada waktu kegiatan jumat pengembangan diri. Pada waktu tesebut tidak adanya 
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kegiatan belajar mengajar semua dialihkan untuk kegiatan pengembangan diri 

salah satunya olahraga tenis meja bagi anak yang mempuyai bakat dalam bidang 

olahraga tenis meja. Agar kegiatan pembinaan olahraga tenis meja berjalan 

dengan baik maka perlu dilakukan peningkatan kualitas dan kuantitas yang 

mendukung kegiatan tersebut, yang meliputi guru/pelatih, siswa, sarana dan 

prasarana, lingkungan dan jadwal latihan. Selain itu pembinaan dapat diketahui 

berjalan baik tidaknya juga dipengaruhi program yang terencana dari pembina. 

Program latihan ekstrakurikuler tenis meja yang baik menjadi salah satu indikasi 

keberhasilan siswa di dalam meraih prestasi maupun dikegiatan itu sendiri. Akan 

tetapi di SD Negeri 2 Karangasem belum adanya program latihan yang terencana, 

hanya anak dilatih bagaimana caranya memukul bola dan cara bermain tanpa ada 

tahap-tahapan dalam latihan. 

Ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 2 Karangasem diajarkan oleh dua 

orang guru yaitu guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (Penjasorkes) 

dan guru kelas yang mempunyai keterampilan dan mengetahui peraturan tenis 

meja sehingga siswa yang mengikuti ekstrakurikuler dapat bermain dan 

mengetahui peraturan tentang tenis meja. Dengan jumlah guru yang mengajar 

tenis meja hanya dua orang tidak sebanding dengan jumlah siswa yang mengikuti 

permainan tenis meja, merupakan suatu kendala dalam pelaksanan kegiatan. 

dimana tenis meja bagi siswa-siswi di SD Negeri 2 Karangasem merupakan 

olahraga favorit dan jumlah peminatnya juga banyak. 

Ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 2 Karangasem selama ini belum 

didukung dengan ruangan untuk bermain tenis meja. Kegiatan ekstrakurikuler 
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dalam bermain tenis meja selama ini dilakukan di halaman sekolah, Dalam 

pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah cukup banyak cabang olahraga , 

salah satunya adalah permainan tenis meja. Namun tidak semua sekolah 

mengajarakan cabang olahraga tenis meja dikarenakan keterbatasan sarana dan 

prasarana olahraga di sekolah. Di SD Negeri 2 Karangasem, Permainan tenis meja 

diajarkan kepada siswa didik untuk mengetahui dan memahami serta mampu 

melakukan teknik-teknik dalam permainan tenis meja. Pada dasarnya semua siswa 

didik mampu bermain tenis meja tetapi tidak semua siswa mahir dalam menguasai 

teknik-teknik pukulan yang baik agar siswa mampu bermain dengan baik 

sehingga permainan bisa menarik dan dimainkan secara maksimal. 

Di dalam bermain tenis meja diharapkan setiap siswa dapat menguasai 

teknik-teknik gerakan dan menuntut koordinasi yang baik, seperti koordinasi 

gerakan awal, gerakan saat memukul bola serta gerakan lanjutan. Olahraga tenis 

meja termasuk salah satu bentuk permainan yang cepat dan menggunakan alat 

pemukul sebagai salah satu alat bermain. Dalam permainan tenis meja teknik 

pukulan lebih dominan digunakan karena pada dasarnya olahraga tenis meja 

merupakan salah satu jenis olahraga memukul. Maka dari itu teknik pukulan 

adalah salah satu teknik dasar yang harus diberikan atau diajarkan terlebih dahulu 

terhadap siswa dalam permainan tenis meja. 

Teknik pukulan merupakan salah satu teknik dasar dalam permainan tenis 

meja, disamping dasar yang lain yang harus dikuasai oleh siswa dalam bermain 

tenis meja. Teknik dalam tenis meja yang sering dilakukan dan dikuasai adalah 

pukulan forehand dan pukulan backhand. Pukulan forehand dianggap sebagai 
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dasar pukulan karena pukulan ini mudah untuk dipelajari serta merupakan 

pukulan yang paling kuat karena tubuh tidak menghalangi saat melakukan 

pukulan, tidak seperti pukulan backhand. Selain itu, otot yang digunakan biasanya 

lebih maksimal dari pada pukulan backhand. 

Dalam permainan ini tenis meja terdapat beberapa pukulan antara lain 

yaitu, pukulan forehand dan pukulan backhand. Pukulan forehand dan pukulan 

backhand itu sendiri pada nantinya akan menimbulkan banyak pukulan antara lain 

posisi atau kedudukan bat atau raket pada saat menyentuh bola akan menghasilkan 

macam-macam efek terhadap bola setelah dipukul. Dengan mengetahui teknik-

teknik yang akan diterapkan dalam permainan maka perlu metode yang sesuai 

dengan apa yang akan dilakukan. Adapun pemahaman dan penguasaan teknik 

dasar dalam permainan tenis meja antara lain arah putaran, kecepatan bola yang 

datang, penempatan posisi yang tepat, pemahaman macam-macam pukulan, cara 

memukul, variasi memukul, service atau penyajian bola, menerima service atau 

receive, rally teknik bertahan dan teknik menyerang yang kesemuanya itu akan 

sangat berguna dalam permainan tenis meja. 

Dalam olahraga tenis meja tidak hanya fisik saja yang diandalkan tetapi 

juga kemampuan berfikir untuk mengkonsep suatu permainan, Kemampuan 

mengontrol emosi dan kemampuan bermain, yang harus benar-benar dipahami 

adalah saat melakukan teknik-teknik dasar, dari awal itu maka pada nantinya 

teknik-teknik yang lain akan mudah untuk dikuasai. Meskipun teknik dalam 

permainan tenis meja hanya dilakukan dengan pukulan forehand dan pukulan 

backhand. Teknik pukulan yang harus dikuasai siswa dalam bermain tenis meja 
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sangat banyak, namun tidak semua siswa mampu menguasai teknik tersebut. 

Penguasaan teknik-teknik dasar merupakan modal dasar yang penting untuk 

pengembangan mutu dan seni yang tinggi dalam permainan tenis meja. 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa setiap siswa 

belum diketahui secara nyata mampu bermain tenis meja dan dapat melakukan 

pukulan forehand dan backhand dengan maksimal, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian mengenai kemampuan Ketepatan Pukulan backhand dan 

forehand dalam Permainan Tenis Meja Untuk Siswa Peserta Ekstrakurikuler SD 

Negeri 2 Karangasem, Kertanegara, Purbalingga. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi berbagai 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Tidak adanya ruangan tenis meja di SD Negeri 2 Karangasem, Kertanegara, 

Purbalingga. 

2. Belum adanya progam latihan terencana di SD Negeri 2 Karangasem, 

Kertanegara, Purbalingga. 

3. Belum diketahuinya Tingkat ketepatan pukulan backhand dalam permainan 

tenis meja siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 

Karangasem , Kertanegara , Purbailngga. 

4. Belum diketahuinya tingkat ketepatan pukulan forehand dalam permainan 

tenis meja siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 

Karangasem, Kertanegara, Purbalingga. 
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C. Batasan  Masalah 

Agar masalah penelitian ini tidak menyimpang dari masalah sebenarnya 

maka,masalah dibatasi pada kemampuan ketepatan pukulan backhand dan 

forehand dalam permainan tenis meja siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja SD 

Negeri 2 Karangasem, Kertanegara, Purbalingga. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  tingkat 

ketepatan pukulan Backhand dan Forehand dalam permainan tenis meja peserta 

ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 Karangasem, Kertanegara, Purbalingga”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

tingkat ketepatan pukulan Backhand dan Forehand dalam permainan tenis meja 

siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 Karangasem,Kertanegara, 

Purbalingga. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berhubungan 

dengan masalah-masalah mengenai kemampuan ketepatan pukulan 

Forehand dan Backhand dalam permainan tenis meja bagi siswa SD 

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tenis meja. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis, penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperluas 

pengetahuan dan wawasan baru tentang tenis meja. 

b. Bagi Siswa, dapat mengetahui  kemampuan dirinya sendiri dalam 

ketepatan pukulan Backhand dan Forehand sehingga dapat 

meningkatkan kemampuannya dalam bermain tenis meja. 

c. Bagi Guru, Penelitian ini memberikan informasi terkait kemampuan 

ketepatan pukulan Backhand dan Forehand siswa, sehingga guru dapat 

mengusahakan pengajaran yang lebih tepat yang memungkinkan siswa 

dapat menguasai materi pembelajaran dan dapat terus meningkatkan 

prestasinya dalam bermain tenis meja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Permainan Tenis Meja 

Bermain tenis meja yaitu suatu kemampuan menerapkan berbagai 

kemampuan dan keterampilan teknik, fisik, dan psikis dalam suatu permainan 

tenis meja. Bermain tenis meja suatu permainan yang menggunakan meja sebagai 

tempat memantulkan bola yang dipukul oleh seorang pemain dan bola yang 

dipukul tersebut harus melewati net atau jaring yang dipasang pada tengah-tengah 

meja. Tenis meja adalah suatu olahraga raket/bet yang dimainkan oleh dua orang 

(untuk tunggal) dan dimainkan oleh empat orang (untuk ganda) kadang orang 

menyebutnya “ping-pong” (Sumarno, dkk. 2003 : 2.16). Tenis meja menggunakan 

peraturan tree winning set / tiga kali kemenangan dengan score game point 11. 

Setiap pemain melakukan 2 kali service secara bergantian. Raket yang kadang-

kadang disebut “bat” / kayu pemukul digunakan untuk memukul bola kecil yang 

ringan ke belakang dan ke depan sepanjang meja yang dibatasi oleh net / jarring. 

Sasaran adalah untuk memperoleh point dengan membuat tembakan sehingga 

lawan tidak mampu untuk mengembalikan. Adapun sarana dan prasarana tenis 

meja antara lain : 

a. Meja 

Meja tenis harus mempunyai daya lenting yang sama, tidak kurang dari 22 

cm atau lebih dari 25 cm ketika bola standar (bola yang dijadikan ukuran) 

dijatuhkan  dari 30,5 cm di atas permukaan meja. Permukaan tersebut harus 

berwarna gelap dan hijau pilihan. Bagian tepi diberi garis putih berukuran 2 cm. 
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Untuk permainan ganda, meja permainan dibagi menjadi dua bagian yang diberi 

garis putih yang berukuran 2 cm. 

Meja tenis memiliki panjang 2,74 meter dan lebar 1,52 meter, tinggi meja 

dari permukaan lantai 76 cm. 

b. Net / Jaring 

Net pada tenis meja mempunyai panjang 1,83 dan tinggi 15,25 cm. Di 

tengah-tengah meja tenis terdapat dua pancang yang dijepitkan pada meja yang 

berfungsi untuk membentangkan net. Net / jarring pada tenis meja pada dasarnya 

sama dengan net yang digunakan pada tenis lapangan, hanya ukuranya yang 

berbeda. 

c. Raket / Bat 

Raket / Bat yang digunakan terdiri dari berbagai ukuran, bentuk atau berat. 

Ujungnya terbuat dari kayu, tebal, rata dank eras serta pegangannya berwarna. Bat 

terdiri dari dua bagian yaitu kayu dan karet. Tebal kayu 2 mm dan tebal karetnya 

4 mm. 

d. Bola 

Bola yang digunakan berbentuk bulat dengan diameter 40 mm, beratnya 

25 gram, berwarna orange atau putih yang terbuat dari bacelluloid atau plastic. 

Ditengah biasanya terdapat logo atau gambar yang gunanya untuk mengetahui 

arah perputaran bola. 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa permainan tenis 

meja merupakan suatu permainan yang menggunakan meja sebagai tempat untuk 

memantulkan bola yang dipukul oleh pemain yang menggunakan bat dan harus 
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mampu menyebrangkan bola serta mengembalikan bola kearah lawan setelah bola 

itu memantul di daerah pemain sendiri. Sehubungan dengan hal tersebut 

keterampilan dasar yang baik dan benar didukung pula oleh teknik-teknik yang 

lain, antara lain yaitu : pegangan bet, posisi atau sikap badan saat bermain, jenis 

pukulan, dan kelincahan koordinasi gerak kaki. 

2. Teknik Bermain Tenis Meja 

Agar dapat bermain tenis meja dengan baik dan berprestasi secara optimal, 

pemain diwajibkan menguasai teknik pukulan dasar. Ada beberapa macam teknik 

pukulan dasar tenis meja yang semua teknik tersebut sangat mendukung dalam 

permainan. Sehubungan dengan hal itu diperlukan ketrampilan dasar yang baik 

dan benar selain didukung pula oleh faktor-faktor lainnya. Menurut Achmad 

Damiri dan Nurlan Kusmaedi (1991:30),“Pada pokoknya teknik dasar Permainan 

Tenis Meja dapat dibedakan menjadi: (a) pegangan (Grip), (b) sikap atau posisi 

bermain (Stance), (c) Jenis-jenis pukulan (Stroke), (d) kerja kaki (Footwork)”. 

a. Pegangan (Grip) 

Grip atau pegangan meropakan faktor yang sangat pentin dalam hampir 

semua permainan yang menggunakan raket / pemukul. Teknik memegang bet 

merupakan langkah awal paling penting dalam belajar olahraga tenis meja. Jika 

sejak awal cara memegang bad sudah salah, kemungkinan seorang pemain 

tersebut akan menghadapi kesulitan dalam latihan teknik bermain selanjutnya. 

Menurut Achmad Damiri dan Nurlan Kusmaedi (1991:30-35), “Dua pegangan 

yang sering digunakan dalam permainan tenis meja, yaitu: Shakehand grip, dan 

Penhold grip”. 
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b. Shakehand grip 

Shakehand grip artinya pegangan bet seperti kita bersalaman (jabat 

tangan). Adapun cara memegang shakehand grip jari-jari tangan tersusun seperti 

cukup berjabat tangan. Ibu jari dan telunjuk terletak paralel menjepit daun raket, 

cukup jari lainnya secara bersamaan memegang tangkai bet. Untuk lebih jelasnya 

penulis deskripsikan cara memegang shakehand grip dalam bentuk gambar di 

bawah ini : 

 

Gambar 1. Pegangan shakehand grip 

Sumber : Larry Hodges (2007:16) 

 

c. Penhold grip 

Penhold grip artinya pegangan tangan seperti memegang sebuah pensil. 

Cara memegang penhold grip jari-jari tangan disusun sedemikian rupa sehingga 

seperti jari-jari memegang pensil. Ibu jari dan telunjuk secara bersamaan 

memegang tangkai bad bagian muka serta ketiga jari lainnya menopang pada daun 

bad bagian belakang. Untuk lebih jelasnya penulis deskripsikan cara memegang 

penhold grip dalam bentuk gambar di bawah ini: 
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Gambar 2. Pegangan penhold grip 

Sumber : Larry Hodges (2007:18) 

 

Kedua cara memegang bet tersebut mempunyai kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, sehingga sulit untuk memastikan cara memegang 

raket mana yang lebih baik. 

b. Sikap atau posisi bermain (stance) 

Stance di sini berarti posisi kaki, badan dan tangan, pada saat siap 

menunggu bola atau pada saat memukul bola. Menurut Achmad Damiri (1992:40-

43) ada beberapa stance yang bisa digunakan dalam permainan tenis meja, yaitu : 

1) Square Stance 

Square stanceadalah posisi badan menghadap penuh ke meja, biasanya 

posisi ini digunakan untuk siap menerima service dari lawan atau siap kembali 

setelah mengembalikan pukulan dari lawan. Pada waktu melakukan square 

stance, berat badan seimbang, berada pada kedua telapak kaki, kedua lutut 

bengkok, kedua lengan bawah posisinya horizontal, cukupkan lengan atas 

vertikal. Badan sedikit dicondongkan ke depan. Dari stance ini diharapkan dapat 



14 
 

memungkinkan pemain bergerak cepat ke segala arah, kemudian dapat 

mengembalikan bola lawan dengan baik, dengan forehand ataupun backhand. 

2) Side stance 

Side stance berarti posisi badan menyamping, baik ke samping kiri 

maupun ke samping kanan. Pada side stance antara salah satu bahu ke meja (ke 

net) harus ada yang lebih dekat, misalnya: stance untuk forehand stroke bagi 

pemain tangan kanan, bahu kirinya harus lebih dekat ke net, begitu pula kaki 

kirinya harus lebih dekat dengan net. Sebaliknya stance untuk backhand stroke 

bagi pemain tangan kanan, bahu kanan beserta kaki kanannya harus lebih dekat 

dengan net. Posisi ini hampir semua digunakan dalam posisi memukul, kecuali 

pada saat menunggu bola. 

3) Open stance 

Adalah modifikasi dari side stance. Stance ini hanya digunakan untuk 

backhand block, kaki kiri agak terbuka keluar dan agak ke depan (untuk pemain 

tangan kanan). 

d. Olah Kaki (Footwork) 

Foorwork adalah kemampuan bergerak untuk melakukan pukulan. 

Menurut Achmad Damiri (1992:91) footwork dalam olahraga tenis meja, pada 

garis besarnya dapat dibedakan untuk nomor tunggal dan ganda. 

1) Footwork untuk tunggal 

Jika dilihat dari banyaknya langkah footwork untuk tunggal dapat 

dibedakan menjadi tiga: 
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a. Footwork 1 langkah 

b. Footwork 2 langkah 

c. Footwork 3 langkah 

Penggunaan gerakan kaki ini disesuaikan dengan jarak yang harus 

diantisipasi antara bola yang datang dengan posisi pemain saat itu. 

2) Footwork untuk Ganda  

Untuk dapat bermain dengan baik maka  footwork pun harus dilatih. Pada 

pemain ganda kedua pemain dapat mengikuti pola gerak samping kiri, kanan atau 

depan belakang, dapat menggunakan kombinasi kedua macam pola gerak tersebut. 

Kombinasi mana yang akan digunakan tergantung dari tipe kedua pemain itu 

sendiri. 

3. Pengertian Pukulan Forehand 

Pukulan forehand adalah dimana pada waktu memukul bola posisi telapak 

tangan yang memegang raket dan bat/raket menghadap kedepan. ( Sumarno,dkk, 

2003 : 2,16). Menurut larry Hodges ( 1996:1) Pukulan forehand yaitu di mana 

setiap pukulan yang di lakukan dengan bat yang gerakan kearah kanan,dan kiri 

bagai pemain yang menggunakan tangan kiri. Sedangkan  menurut Sutarmin 

(2007 : 21 ) pukulan forehand adalah pada waktu memukul bola, posisi telapak 

tangan yang memegang bat menghadap ke depan, atau posisi punggung tangan 

yang memegang bat menghadap ke belakang. Berikut sikap gerakan dorongn 

Forehand : 

Dengan mengambil sikap dasar agak condong ke arah meja, dengan 

pengertian bahwa kaki kiri berada di depan. 
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- Sikap persiapan awal gerakan lengan. 

Lengan atas membentuk sudut kecil dengan tubuh, tetapi tidak rapat pada 

tubuh dan jangan terlalu horizontal. Lengan bawah membentuk sudut sekitar 90ᵒ 

denagn siku dan ditekan ke depan. Selama melakukan pukulan bola posisi bat / 

raket terbuka. 

- Gerakan memukul  

Gerakan memukul dilakukan dari belakang ke depan, dari kanan ke kiri 

dan dari atas ke bawah merupakan bagian yang bergerak paling kuat. Hal ini di 

harus diperhatikan karena lengan atas turun bergerak  ke depan dengan sendirinya. 

Perkenaan bat dengan bola sebaiknya pada saat mencapai titik tertinggi yaitu pada 

waktu pantulan bola mencapai titik tertinggi barulah pukulan dilakukan. Tetapi 

pantulan bola terlalu tinggi maka pukulan baru dilakukan setelah bola melewati 

titik tertinggi. 

- Sikap akhir gerakan lengan  

Setelah bat / raket mengenai bola,gerakan lengan diteruskan dengan cara 

relaks sehingga bat/raket berada di depan kembali. 

Pukulan forehand juga  menjadi kegemaran para pemain handal untuk 

merbut supermasi dibidang tenis meja. Dengan pukulan forehand pemain dapat 

meraih point dengan cara  mengantisipasi serangan dan melakukan serangan balik 

dengan pukulan forehand yang sempurna. Pada reli panjang pemain harus 

memastikan perhatian pada apa yang akan dilakukan lawan. Menurut (Cheter 

Barnes 1992 ; 45), Ada lima dasar dalam melakukan  pukulan forehand: 

1. Seorang pemain berdiri dangan kaki kanan lebih rendah daripada kaki kiri. 

2. Tubuh lebih rendah menyamping ke arah meja. 
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3. Bet diangkat sekitar 18 inci dan bisa lebih tinggi lagi. 

4. Pergelangan tangan ditaruh lebih rendah daripada bet. 

5. Pukulkankanlah bet yang anda pegang ke arah kanan melewati kepala. 

 

Pukulan forehand biasanya merupakan pukulan yang paling kuat karena 

tubuh tidak menghalangi saat saat melakukan pukulan, selain itu otot yang 

digunakan akan lebih maksimal dari pada pukulan backhand. Menurut Larry 

Hodges( 2007 : 33), “Pukulan forehand dianggap penting dengan tiga alasan: 

Pertama, pukulan ini untuk menyerang dengan sisi forehand. Kedua, pukulan ini 

bisa menjadi pukulan utama untuk melakukan serangan. Ketiga, pukulan ini 

merupakan pukulan yang paling sering digunakan untuk melakukan smash”. 

Puklulan forehand adalah pukulan yang sulit dilakukan, bagi pemain yang 

mengandalkan dengan gaya penhold sebagai metode eksekusi. Menurut Cheter 

Barnes (1992 ; 45), Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk melatih gaya 

forehand yaitu: 

a. Jangan berdiri terlalu jauh dari meja, sebaliknya bersiap-siap memukul bola. 

b. Saat memainkan forehand pada saat menerima maupun memukul, puncak bet 

seyogyanya pada posisi mendangak ke atas dan bersiap-siap melakukan 

pukulan pelintiran 

c. Saat melakukan counter-hitter, sebaiknya puncak bet diturunkan lebih rendah 

sehingga dapat menetralisir pelintiran pihak lawan. Kemudian teruskan dengan 

berbagai perubahan pelintiran bola kembalikan dari pihak lawan. 

d. Jika lawan tiba-iba melakukan chop, ayunkan bet anda ke atas. Jika lawan 

melakukan counter hits, rendahkan bet anda ke depan. 
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4. Pengertian Pukulan Backhand 

Pukulan backhand adalah dimana pada waktu memukul bola posisi telapak 

tangan yang memegang raket/bat menghadap ke belakang atau posisi punggung 

tangan yang memegang bat/raket menghadap ke depan. (Sumarno, dkk, 2003 : 

2.16). Menurut Larry Hodges (1996 : 1) Pukulan backhand yaitu dimana setiap 

pukulan yang dilakukan dengan bat yang gerakan kearah kiri siku untuk pemain 

yang menggunakan tangan kanan, dan kanan bagi pemain yang menggunakan 

tangan kiri. Sedangkan menurut Sutarmin (2007 : 21) pukulan backhand adalah 

pada waktu memukul bola, posisi telapak tangan yang memegang bat menghadap 

ke belakang, atau posisi punggung tangan yang memegang bat menghadap ke 

depan. Berikut sikap gerakan dorongan backhand: 

Dengan demikian, beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pukulan backhand adalah pukulan yang dilakukan dengan posisi telapak tangan 

yang memegang bet menghadap ke belakang dan setiap pukulan yang dilakukan 

dengan bet gerakan ke arah kiri, sedangkan ke kanan bagi pemain yang 

menggunakan tangan kiri. 

Untuk melakukan pukulan dengan dorongan backhand sikap tubuh dan 

kedua kaki berdiri sejajar dengan meja, tungkai kanan berada didepan. 

- Sikap Persiapan awal gerakan 

- Lengan atas tidak terlalu lurus ke bawah juga tidak mengarah horizontal ke 

depan tetapi menyerang. Lengan bawah membentuk sudut kecil dengan 

lengan atas, posisi bat/raket terbuka selama melakukan pukulan. 
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a. Tahap persiapan pukulan forehand dan backhand 

 

Gambar 3. Persiapan pukulan  forehand dan pukulan backhand 

Sumber : Larry Hodges (2007:35) 

 

- Gerakan pukulan 

Gerakan memukul dilakukan dari belakang ke depan dari kiri ke kanan dan 

atas ke bawah dengan lengan direntangkan. Untuk melakukan gerakan pukulan ini 

perhatian dipusatkan terutama pada lengan bawah. Perkenaan bat pada bola, ini 

tergantung pada kecepatan permainan yang dilakukan, bola yang datangnya pelan 

dipukul ketika mencapai titik tertinggi, tetapi apabila datangnya bola cepat 

dipukul sebelum mencapai titik tertinggi. 

b. Gerakan pukulan forehand dan backhand 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pukulan  forehand dan pukulan backhand 

Sumber : Larry Hodges (2007:36) 
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c.  Tahap akhir  gerakan lengan  

Setelah bat/raket mengenai bola, gerakan diteruskan secara relaks sehingga 

bat/raket berada di depan badan. 

 

Gambar 5. Tahap akhir pukulan forehand dan pukulan backhand 

Sumber : Larry Hodges (2007:37) 

 

5. Pengertian Kemampuan 

Seseorang dikatakan terampil apabila kegiatan yang dilakukan ditandai 

oleh kemampuannya untuk menghasilkan sesuatu dengan kualitas yang tinggi 

(cepat atau cermat) dengan tingkat keajegan yang relatif tepat, pembelajaran yang 

efektif bila dilakukan secara berulang-ulang maka keterampilan baru akan dapat 

diperoleh. Oleh karena itu untuk meningkatkan kemampuan pukulan forehand dan 

backhand adalah melalui kegiatan ekstarkulikuler. Seseorang dikatakan mampu 

apabila kegiatan yang dilakukan ditandai oleh kemampuannya untuk 

menghasilkan sesuatu dengan kualitas yang tinggi (cepat atau cermat) dengan 

tingkat kestabilan yang relatif tepat.  

Kemampuan merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan: kita berusaha 

dengan diri sendiri untuk melakukan sesuatu: kekayaan yang dimiliki, 

berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu 

proses perbuatan atau cara meningkatkan usaha dengan didasari kesanggupan, 
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kekuatan untuk melakukan sesutu potensi yang dimilikinya. Menurut Mohammda 

Zain dalam Milman Yusdi (2010:10) mengartikan bahwa Kemampuan adalah 

kesanggupan, kecakapan, kakuatan kita berusaha   dengan diri sendiri.   

Berdasarkan kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan adalah suatu metode terstruktur dan bertahap yang disertai dengan 

kesanggupan, kekuatan, untuk mengembangkan potensi yang dilakukan secara 

kontinu. 

6. Pengertian Ketepatan 

Menurut Suharno HP (1983 : 35) Ketepatan adalah kemampuan 

mengarahkan suatu gerak ke suatu sasaran sesuai dengan tujuannya. Ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi ketepatan antara lain tingkat kesulitan, pengalaman 

keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasan dan kemampuan 

mengantisipasi gerak (Sukadiyanto, 1996:102 dan 104). 

Selanjutnya hal ini mempengaruhi ketepatan menurut suharno HP (1983 : 

36). Bahwa faktor-faktor penentu ketepatan adalah sebagai berikut: 

a. Koordinasi tinggi ketepatran baik 

b. Besar kecilnya sasaran 

c. Ketajaman indera 

d. Jauh dekatnya jarak sasaran 

e. Penguasaan teknik 

f. Cepat lambatnya gerakan 

g. Feeling dari atlit dan ketelitian 

h. Kuat lemahnya suatu gerakan 
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 Beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan 

adalah kemampuan dalam melakukan gerak kearah sasran tertentu dengan 

melibatkan beberapa faktor pendukung seperti indera, bagian tubuh, penguasaan 

teknik sebelumnya yang dilakukan secara bersamaan dan terkoordinasi dengan 

baik dalam mencapai tujuan yang diraih sesuai rencana semula. Ketepatan 

pukulan backhand adalah kemampuan memukul bola, posisi telapak tangan yang 

memegang bet menghadap ke belakang, atau posisipunggung tangan yang 

memegang bet menghadap ke depan yang diperoleh dengan memantulkan bola 

kearah meja yang telah diberikan skor. Sedangkan pengertian pukulan Forehand 

adalah pada waktu memukul bola, posisi telapak tangan yang memegang bet 

menghadap ke depan, atau posisi punggung tangan yang memegang bet 

menghadap ke belakang”. 

7. Ketepatan dalam Pukulan Forehand dan Backhand 

Permainan tenis meja merupakan salah satu bentuk permainan yang 

gerakannya sangat kompleks. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai dalam 

permainan tenis meja adalah teknik pukulan. Dalam permainan tenis meja terdapat 

jenis pukulan yaitu pukulan forehand dan pukulan backhand. Ketepatan pukulan 

forehand dan pukulan backhand dalam tenis meja sangat mempengaruhi dalam 

permainan. 

Ketepatan pukulan Forehand adalah pada waktu memukul bola, posisi 

telapak tangan yang memegang bet menghadap ke depan, atau posisi punggung 6. 

.Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa dengan memiliki kemampuan ketepatan 

pukulan yang baik akan menguntungkan seorang pemain tenis meja dalam 
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melakukan penempatan bola sesuai yang diinginkan dengan penempatan bola 

yang tepat. Hal tersebut bisa digunakan seorang pemain untuk menempatkan bola 

ke daerah yang kosong atau daerah jauh dari jangkauan lawan  sehingga akan 

mmenyulitkan lawan menjangkau bola. 

8. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 

bermacam-macam unsur. Pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani 

Sekolah Dasar, pendidik memahami tentang karakteristik pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Masa usia Sekolah Dasar sering dipandang sebagai masa 

kanak-kanak akhir, yang berlangsung dari usia tujuh tahun hingga kira-kira dua 

belas tahun. Usia ini ditandai dengan mulainya anak-anak masuk Sekolah Dasar, 

dan mulainya sejarah baru dalam kehidupanya yang kelak akan mengubah sikap-

sikap dan tingkah lakunya. Menurut I G.A.K Wardani (2005:1.2) masa usia 

sekolah disebut masa matang untuk belajar, karena pada usia tersebut anak sudah 

berusaha untuk mencapai sesuatu tetapi melalui aktifitas bermain, yang hanya 

bertujuan untuk mendapatkan kesenangan pada waktu melakukan aktifitas. Anak 

usia SD merupakan individu yang sangat aktif yang selalu melakukan aktivitas 

fisik untuk mengisi waktu senggangnya. Dengan aktivitas fisik akan 

mempengaruhi perubahan keadaan biologik anak terutama dalam segi kekuatan 

otot, daya tahan otot, kelentukan, dan daya tahan otot kardiovaskuler. Makin 

baiknya fungsi organ tubuh berarti kemampuan motorik akan berkembang, 

perkembangan kemampuan motorik merupakan salah satu tujuan pendidikan 

jasmani. 
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Ada beberapa karakteristik anak usia Sekolah Dasar yang perlu diketahui 

oleh para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya di tingkat 

Sekolah Dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan metode pengajaran yang 

sesuai dengan keadaan siswanya, maka sangatlah penting bagi seorang pendidik 

mengetahui karakteristik siswanya. Karakteristik anak usia Sekolah Dasar adalah: 

senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam kelompok, senang 

merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar yang pertama adalah senang bermain. 

Karakteristik ini menuntut guru Sekolah Dasar untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas rendah. Guru 

hendaknya mengembangkan model pembelajaran yang memungkinkan adanya 

unsur permainan di dalamnya. Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak, 

siswa Sekolah Dasar dapat duduk dengan tenang dalam waktu yang lama. Oleh 

karena itu, guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak berpindah atau bergerak. Karakteristik yang ke tiga adalah mereka senang 

bekerja dalam kelompok. 

Salah satu tugas guru pendidikan jasmani ialah mengembangkan 

kemampuan motorik anak, untuk kemudian memberikan bimbingan dalam 

penguasaan dasar ketrampilan gerak atau teknik-teknik dasar cabang-cabang 

olahraga. Di sekolah Dasar Negeri 2 Karangasem siswa-siswinya juga memiliki 

karakteristik seperti siswa SD pada umumnya, mereka tidak bisa tinggal diam dan 

selalu bergerak hampir setiap stimulus atau rangsang yang datang dari 

sekelilingnya selalu dijawab dengan gerakan, mereka selalu ingin mengetahui dan 
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mencoba sesuatu yang dilihatnya. Oleh karena itu, Keterampilan motorik 

memainkan peran penting dalam keberhasilan anak di sekolah dan dalam 

pergaulannya dengan anak-anak lain apabila anak telah menulis ketrampilan-

ketrampilan yang diperlukan anak, cenderung untuk menarik diri dari 

kelompoknya dan mengembangkan sikap-sikap yang kurang sehat terhadap 

dirinya sendiri dan kehidupan sosialnya. Menurut I G.A.K Wardani (2005:2.27) 

menyatakan: Dikelas-kelas yang lebih tinggi, kegiatan bermain masih merupakan 

karakteristik pembelajaran anak SD. Oleh sebab itu, Guru harus menciptakan 

suasana bermain dalam belajar dan suasana belajar dalam bermain, sehingga anak 

akan memperoleh banyak manfaat dalam proses belajarnya. 

Di Sekolah Dasar Negeri 2 Karangasem siswa-siswinya mendapatkan 

pendidikan jasmani pada pembelajaran olahraga, namun siswa-siswinya juga 

diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat dan ketrampilannya melalui 

kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan setelah jam pelajaran sekolah. 

9. Hakikat Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan di luar jam pelajaran dan dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah 

untuk lebih memperluas wawasan atau kemampuan, peningkatan kemampuan, 

peningkatan penerapan dan nilai pengetahuan kemampuan yang telah dipelajari 

dari berbagai mata pelajaran khususnya mata pelajaran penjas (Depdikbud, 

1994:3). 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa yang 

dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas 
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pengtahuan siswa, mengenai hubungan antara berbagai jenis pengetahuan, 

menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia 

seutuhnya. Menurut BSNP dan Pusat Kurikulum (2006:17); 

“Kegiatan Ekstra Kurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan 

atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 

sekolah/madrasah”. 

 

Sehubung dengan pendapat tersebut di atas maka penenliti menyimpulkan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler ini perlu, guna menunjang keberhasilan belajar 

siswa sehubungan dengan keterbatasan waktu belajar pada setiap mata pelajaran 

sekaligus untuk mengembangkan diri dengan kegiatan yang positif. 

Ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan atau dilaksanakan di luar sekolah 

atau di dalam sekolah untuk memperluas wawasan serta kemampuan anak dalam 

bidang atau cabang kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah.   

Adapun fungsi kegiatan ekstrakurikuler menurut BSNP dan Pusat 

Kurikulum (2006:17) adalah 

a) Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai 

dengan potensi, bakat dan minat mereka. 

b) Sosial, yaitu kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan 

kemampuan dan rasa tanggung jawab social peserta didik. 

c) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan suasana rileks, menggembirakan dan menyenangkan 

bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan. 

d) Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 

mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 

 

Dalam kegiatan ekstrakuirikuler diharapkan siswa memperoleh manfaat 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan yang diikutinya, seperti 
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menumbuh kembangkan pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan rohani, 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki kepedulian dan bertanggung 

jawab terhadap lingkungan sosial, budaya dan sekitarnya, serta menumbuhkan 

sikap sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab melalui  berbagai 

kegiatan positif dibawah tanggung jawab sekolah. Ekstrakurikuler olahraga disini 

antara lain sebagai salah satu cara pembinaan fisik, mental dan sosial yang 

diharapkan dapat tumbuh dan berkembang kearah yang positif. Selanjutnya 

dikatakan bahwa olahraga dapat menumbuhkan disiplin diri, mengetahui 

kewajiban dalam menghadapi tugas sehari-hari hal tersebut erat kaitannya dengan 

pembinaan mental. 

Dengan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan para siswa 

dapat memotivasi diri mereka sendiri untuk dapat lebih berkembang  lagi dan juga 

mereka dapat menyalurkan bakat mereka. Jadi, dengan melalui kegiatan ini sangat 

membantu dalam menguasai materi-materi ataupun teknik-teknik yang ada di 

dalam sebuah cabang olahraga. Diharapkan kemampuan siswa akan dapat 

meningkat dengan bentuk-bentuk latihan khusus yang sesuai dengan cabang 

olahragayang diikuti dan diminati. Hal ini penting dilakukan guna pembinaan dan 

pembibitan olahraga dikalangan siswa akan terus dapat meningkat dan 

mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kegiatan ekstrakurikuler olahraga merupakan salah satu sarana untuk mencapai 

tujuan. Didalam kegiatan ini terkandung nilai-nilai dan memiliki aspek seperti 

disiplin, keberanian, kerjasama, tolong-menolong dan terbinanya sportifitas. 
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Beberapa kegiatan ekstrakurikuler yang diadakandi SD Negeri 2 

Karangasem adalah kegiatan dalam bidang olahraga, komputer, kesenian dan 

agama. Kegiatan ekstrakurikuler oalahraga antara lain: sepakbola, tenis meja, 

takraw dan bolavoli. Kegiatan ekstrakurikuler tenis meja dilakukan setiap hari 

sabtu dan dimulai pukul 14.00 s/d 16.00 WIB. Peranan kegiatan ekstrakurikuler 

tenis meja di samping meningkatkan prestasi, bakat, minat, keterampilan, 

memperdalam dan memperrluas pengetahuan siswa yang berkaitan dengan mata 

pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga dapat membantu upaya 

pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-nilai siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler mempunyai fungsi ganda selain untuk melakukan interaksi sosial 

antara siswa juga diharapkan membentuk sikap kepribadian yang baik.   

B. Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sangat diperlukan guna 

mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat digunakan 

sebagai landasan pada penyusunan kerangka berfikir. Adapun hasil penelitian 

yang relevan ini adalah: 

1.  Imam Kodri (2007), PJKR, FIK, UNY yang berjudul “Kemampuan 

Ketepatan Pukulan Forehand dan Pukulan Backhand Dalam Permainan Tenis 

Meja Siswa Kelas XI SMK Diponegoro Depok Sleman’’.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran kemampuan ketepatan pukulan forehand dan 

pukulan backhand dalam permainan tenis meja untuk siswa kelas XI SMK 

Diponegoro Depok.Metode yang digunakan adalah survai dengan teknik tes 

keterampilan dan pengukuran. Populasi dalam penelitian ini adalah 46 siswa, 
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diantaranya 38 siswa putra dan 8 siswa putri. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif yang disajikan ke dalam distribusi frekuensi.Adapun hasil 

analisis deskriptif untuk variable pukulan forehand diperoleh nilai maksimal 

sebesar 76,00; nilai minimal 20,00; rata-rata (mean) sebesar 42,43; modus sebesar 

31,00; nilai tengah (median) sebesar 40,00 dan simpangan baku (standar deviasi) 

sebesar 11,39 dengan kategori tingkat kemampuan pukulan yang sedang sebanyak 

20 orang (43,5%). Hasil analisis deskriptif untuk variable pukulan backhand 

diperoleh nilai maksimal sebesar 73,00; nilai minimal 29,00; rata-rata (mean) 

sebesar 44,41; modus sebesar 39,00; nilai tengah (median) sebesar 42,00 dan 

simpangan baku (standar diviasi) sebesar 10,08 dengan kategori tingkat 

kemampuan ketepatan pukulan sedang sebanyak 25 siswa (54,3%). 

2.   Kemampuan forehand stroke dalam permainan tenis meja mahasiswa 

PJKR FIK UNY”, oleh Farida Rahmawati (2010) PJKR, FIK, UNY,populasi yang 

digunakan 112 mahasiswa. Pengambilan data menggunakan tes, dengan instrumen 

yang digunakan berupa tes back board (Back Board Test). Hasil penelitian 

diperoleh bahwa kemampuan forehand stroke dalam permainan tenis meja 

mahasiswa PJKR FIK UNY berada dalam kategori cukup, yaitu terdapat 6 

responden (5,36%) pada kategori sangat baik, sebanyak 29 responden (25,89%) 

pada kategori baik, sebanyak 43 responden (38,39) pada kategori cukup, sebanyak 

30 responden (26,79%) pada kategori kurang, sebanyak 4 responden (3,57) pada 

kategori sangat kurang. Frekuensi terbanyak pada kategori cukup, yaitu sebesar 

38,39%. 
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C.  Kerangka Berfikir 

Permainan tenis meja merupakan salah satu bentuk permainan yang 

gerakannya sangat kompleks. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai dalam 

permainan tenis meja adalah teknik pukulan. Dalam permainan tenis meja terdapat 

beberapa jenis pukulan diantaranya pukulan backhand dan forehand.  

Menurut Larry Hodges (1996 : 1) Pukulan forehand yaitu dimana setiap 

pukulan yang dilakukan dengan bat yang gerakan ke arah kanan siku untuk 

pemain yang menggunakan tangan kiri, dan kiri bagi pemain yang menggunakan 

tangan kiri. Pukulan backhand adalah dimana pada waktu memukul bola pada 

posisi tanganyang memegang bat menghadap ke belakang atau posisi punggung 

tangan yang memegang bat menghadap ke depan. (Sumarno,dkk 2003 : 2.16). 

Berdasarkan uraian di atas, bahwa dalam tenis meja dibutuhkan kondisi 

fisik seperti ketepatan pukulan. Dengan kata lain seorang siswa yang memiliki 

ketepatan pukulan yang baik, Melalui pembelajaran olahraga tenis meja di sekolah 

dapat meningkatkan ketepatan pukulan forehand dan backhand yang maksimal. 

Selain faktor tersebut yang mempengaruhi hasil ketepatan pukulan forehand dan 

backhand  yaitu koordinasi gerak. Koordinasi (Rangkaian gerak) , semakin bagus 

kordinasi gerak tubuh dari anak didik  maka akan menghasilkan keluwesan dalam 

melakukan gerakan, sehingga mencapai hasil yang maksimal. 

Dalam permainan tenis meja tingkat ketepatan pukulan backhand dan 

forehand yang dimiliki siswa berbeda-beda.. Dalam pendidikan jasmani kemajuan 

hasil belajar dilaksanakan dengan mengunakan berbagai tes, baik tes kebugaran 

jasmani maupun tes keterampilan olahraga. Hal tersebut dilakukan untuk 
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mengetahui kondisi kemampuan siswa dalam bermain tenis meja, sehingga 

tingkat kemampuan ketepatan pukulan backhand dan forehand yang nantinya 

diketahui dapat dijadikan alat evaluasi untuk menerapkan metode latihan yang 

tepat yang pada akhirnya prestasi dalam permainan tenis meja  secara optimal.Dan 

diharapkan  kemampuan  ketepatan  pukulan backhand dan forehand siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 2 Karangasem dapat 

meningkat dan prestasi tenis meja yang ada di sekolah dasar dapat di raih dengan 

maksimal dan dapat memberikan bibit – bibit atlet,siswa di SD tersebut dan 

perkembangan olahraga di SD 2 Karangasem khususnya tenis meja akan menjadi 

maju.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain  Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dimana penelitian ini hanya ingin 

mendeskripsikan atau memaparkan situasi yang sedang berlangsung pada saat 

penelitian diadakan. Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan ketepatan 

pukulan backhand dan forehand siswa peserta ekstrakurikuler tenis meja SD 

Negeri 2 Karangasem, Ketanegara, Purbalingga. Metode yang digunakan adalah 

survai dengan teknik tes keterampilan dan pengukuran. Tes adalah serentetan 

pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok (Suharsimi Arikunto, 2006:150). Adapun yang akan 

diteliti terdiri dari ketepatan pukulan backhand dan forehand . 

B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian 

Untuk menghindari kesalahan dalam penelitian ini, perlu diketahui terlebih 

dahulu batasan oprasional variable penelitian. Yang dimaksud variable adalah 

segala yang akan menjadi obyek penelitian atau apa saja yang menjadi titik 

perhatian dari suatu penelitian. (Suharsimi Arikunto, 2006:118). Variabel adalah 

segala yang menjadi objek penelitian atau faktor yang berperan dalam peristiwa 

yang akan di ukur. Berdasarkan perumusan masalah dan pembatasan masalah 

yang telah ditetapkan. Definisi operasional yaitu penjelasan untuk memperjelas 

pengertian variabel penelitian, maka perlu mengemukakan definisi operasional 

dari setiap variabel. Adapun definisi operasional variabel penelitian ini adalah: 
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Variabel dalam penelitian ini yaitu ketepatan pukulan forehand dan 

backhand dalam permainan tenis meja. Pukulan forehand adalah pukulan yang 

dilakukan dengan posisi telapak tangan yang memegang bet menghadap ke depan 

dan setiap pukulan yang dilakukan dengan bet gerakan ke arah kanan, sedangkan 

ke kiri bagi pemain yang menggunakan tangan kiri. Sedangkan pukulan backhand 

merupakan kemampuan memukul bola, posisi telapak tangan yang memegang bet 

menghadap ke belakang, atau posisi punggung tangan yang memegang bet 

menghadap ke depan. Kemampuan ketepatan pukulan forehand dan backhand 

dapat di ukur menggunakan table marking. Yaitu sebuah alat tes pengukuran 

dalam tenis meja yang menggunakan papan meja yang telah diberi skor. yang 

diperoleh oleh setiap siswa dalam melakukan raly forehand drive dan raly 

backhand drive diagonal ke meja yang diberi poin atau skor selama 30 detik yang 

dicatat jumlah skor yang tertinggi .  

C. Subjek Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Suharsimi Arikunto, 

2006:130). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa peserta ekstrakurikuler tenis 

meja SD Negeri 2 Karangasaem yang berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 20 

siswa putra dan 8 siswa putri, karnasemua populasi dijadikan subjek penelitian 

maka penelitian ini adalah penelitian populasi. 

D. Lokasi Penelitan 

Penelitian ini dilaklukan di SD Negeri 2 Karangasem Kertanegara, 

Purbalingga. SD Negeri 2 Karangasem merupakan sekolah dasar yang berdiri 

pada tahun 1963 di dusun Karangasem Desa Karangasem. 
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E. Instrument Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

1.  Instrumen Penelitian Kemampuan Ketepatan Forehand dan Backhand 

Menurut Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi Arikunto, 2006: 

160). Dalam penelitian ini instrumen untuk mengukur kemampuan ketepatan 

pukulan forehand drive dan backhand drive digunakan alat tanda meja/Table 

marking, (Tomoliyus 2012). Lalu pelaksanaan tes yaitu dengan melakukan raly 

forehand drive dan backhand drive diagonal ke meja yang diberi sasaran tanda 

meja yang diberi  point atau score selama 30 detik. Setelah istirahat 10 detik, 

subyek melakukan lagi raly 30 detik.Jumlah skor yang tertinggi dari raly selama 

30 detik yang dipakai. 

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam 

pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan 

reliabel. “Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang seharusnya diukur” (Sugiyono 2009, :173). “ Instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama” (Sugiyono 2009, :173). Instrumen 

kemampuan ketepatan pukulan forehand dan backhand tenis meja telah di validasi 

ahli hasilnya menunjukan nilai conten validity rasio (CVR)=1, berdasarkan tabel  

CVR nilai minimum 0,99 untuk jumlah ahli kurang dari 7 0rang, dengan uji 

signifikan satu ekor dengan p=0,05 menunjukan validitas isi tinggi dan 
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diketemukan reablitas 0,95 bagi atlet pemula umur 8 tahun sampai 12 tahun 

(Tomoliyus, 2012:09). 

1. Metode dan  Teknik Pengumpulan Data 

“Metode pengumpulan data dapat menggunakan metode tes untuk 

mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi”, (Suharsimi Arikunto, 

2010 : 266). 

Langkah-langkah atau proses pengambilan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Melakukan persiapan tes atau persiapan pengumpulan data 

Persiapan pengumpulan data adalah memberikan pengertian kepada siswa 

tentang tes yang akan dilakukan. Tujuan persiapan pengumpulan data adalah 

untuk melakukan pengumpulan data disesuaikan dengan masalah yang ada.Dalam 

penelitian ini persiapan yang harus dilakukan adalah penyiapan alat-alat, 

penyiapan bahan, penyiapan peserta tes. Adapun petunjuk pelaksanaan tes adalah 

sebagai berikut: 

1) Alat-alat dan Perlengkapan 

2) Bola tenis meja 

3) Bet 

4) Meja tenis 

5) Stop watch 

6) Skor shet 

b. Gambar Instrumen Ketepatan Pukulan Forhand Drive Tenis Meja 

Untuk mempermudah pemahaman dibawah ini adalah gambar tanda meja ( 

Table marking) tanda dua sasaran sebelah kanan testi yaitu luas 30 cm x 30 cm, 

kedua luasnya 60 cm x 60 cm. 
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 Pengumpan 
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      60 cm  

3 

  60 cm 

 

    

1 

 

 

 

 

 

 Testi 

 

Gambar 10. Instrumen Tes Ketepatan Pukulan Forehand dalam 

PermainanTenis Meja, Sumber: Tomoliyus (2012:11) 

 

1) Petunjuk tes : 

Tahap pelaksanaan tes kemampuan ketepatan pukulan forehand drive: 

a) Subyek disuruh melakukan pemanasan dan latihan (practice). 

b) Bola pertama dimulai dari testi. 

c) Subyek melakukan raly forehand drive diagonal selama 30 detik. Setelah 

istirahat 10 detik, subyek melakukan lagi raly 30 detik 

2) Petunjuk Penyekoran: 

a) Penyekoran dilakukan 3 orang, satu orang pencatat,satu orang pemegang stop 

watch, dan satu orang mengamati bola masuk sasaran. 
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b) Bola yang masuk sasaran daerah 30 cm persegi bernilai 5. Dan bola yang 

masuk sasaran daerah 60 cm persegi beri nilai 3. Dan bola yang masuk 

sasaran sisanya beri nilai 1. 

c) Bola pertama dari testi tidak dicatat atau tidak dihitung. 

d)  Pencatat menjumlahkan skor setiap raly selama 30 detik. 

e) Jumlah skor yang tertinggi dari raly selama 30 detik yang dipakai. 

c. Gambar Instrumen Ketepatan Pukulan Backhand Drive Tenis Meja 

Untuk mempermudah pemahaman dibawah ini adalah gambar tanda meja ( 

Table marking) tanda dua sasaran sebelah kanan testi yaitu luas 30 cm x 30 cm, 

kedua luasnya 60 cm x 60 cm. 

 

                               Pengumpan 

                                                                              30cm 5 

         60cm    3 

   

  60cm 

 

    

                            1 

 

 

 

 

 

   Testi 
 

 

Gambar 6. Instrumen Tes Ketepatan Pukulanbackhand dalam 

PermainanTenis Meja, Sumber: Tomoliyus (2012:11) 
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1) Petunjuk tes : 

Tahap pelaksanaan tes kemampuan ketepatan pukulan backhand drive: 

a) Subyek disuruh melakukan pemanasan dan latihan (practice). 

b) Bola pertama dimulai dari testi. 

c) Subyek melakukan raly backhand drive diagonal selama 30 detik. 

Setelah istirahat 10 detik, subyek melakukan lagi raly 30 detik 

2) Petunjuk Penyekoran: 

a) Penyekoran dilakukan 3 orang, satu orang pencatat,satu orang 

pemegang stop watch, dan satu orang mengamati bola masuk sasaran. 

b) Bola yang masuk sasaran daerah 30 cm persegi bernilai 5. Dan bola 

yang masuk sasaran daerah 60 cm persegi beri nilai 3. Dan bola yang 

masuk sasaran sisanya beri nilai 1. 

c) Bola pertama dari testi tidak dicatat atau tidak dihitung. 

d)  Pencatat menjumlahkan skor setiap raly selama 30 detik. 

e) Jumlah skor yang tertinggi dari raly selama 30 detik yang dipakai. 

F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan alat tanda meja / Table marking dengan 

metode penilaian deskriptif, cukup teknik analisis data menggunakan skor standart 

dengan menghitung mean dan deviasi standart distribusi skor siswa. Jadi dalam 

penelitian ini teknik analisis data menggunakan skor standart dengan menghitung 

mean dan deviasi standart ditribusi skor siswa. Data yang sudah terkumpul 

ditabulasikan dan kemudian disajikan dengan table kemampuan ketepatan 

pukulan forehand dan backhand. Untuk memudahkan dalam mendistribusikan 
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data, maka data dikorelasikan dengan skor ideal. Menurut Azwar (2005: 108) 

perolehan skor ideal di dapat 5 kategori sebagai berikut : 

Tabel 1. Skor Baku Kemampuan Ketepatan backhand dan forehand 

No Rentang Normal Kategori 

1 X > M + 1,5 SD  Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD Tinggi 

3 M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD Rendah 

5 X < M – 1,5 SD  Sangat Rendah 

Keterangan : 

X  : Jumlah keseluruhan skor pukulan setiap responden 

M : Mean 

SD : Standar deviasi 

Setelah data diperoleh, langkah berikutnya adalah menganalisis data untuk 

menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dari penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase. Menurut 

Sugiyono (2008: 209) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

x 

P  =      X 100% 

n 

Keterangan : 

P : Persentase hasil 

X : Jumlah frekuensi setiap kategori 

N : Jumlah responden 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi 

Penrelitian tentang ketepatan pukulan forehand dan pukulan backhand ini 

dilaksanakan di SD Negeri 2 Karangasem yang terletak di desa Karangasem, 

Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. 

2. Deskripsi Waktu Penelitian 

Pengambilan tes dilakukan pada tanggal 14 dan 15 Mei pukul 13.00 s/d 

16.00 WIB. Pengambilan tes dilakukan dua kali kemudian diambil nilai tertinggi 

dari masing-masing tes. 

3. Deskripsi Populasi Penelitian 

Populasi penelitian ini  adalah  peserta  ekstrakurikuler  tenis   meja SD 

Negeri  2  Karangasem, Kertanegara, Purbalingga  yang  berjumlah 28 siswa yang 

terdiri dari 20 siswa putra dan 8 siswa putri . 

4. Deskripsi Data Penelitian 

Hasil analisis data tes ketepatan pukulan forehand siswa yang mengikuti 

ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 2 Karangasem, Kecamatan Kertanegara, 

Kabupaten Purbalingga menghasilkan skor minimum sebesar 4, maksimum 

sebesar 54, rata-rata sebesar 21,2, median sebesar 16 dan  standar deviasi sebesar 

12,98. Ketepatan pukulan backhand menghasilkan skor minimum sebesar 3, 

maksimum sebesar 30, rata-rata sebesar 14,93, median sebesar 13,5 dan standar 

deviasi sebesar 7,62. 
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Hasil penelitian yang dilakukan pada peserta ekstrakurikuler tenis meja SD 

Negeri 2 Karangasem diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini:  

Tabel 2. Data Ketepatan Pukulan Forehand dan Pukulan Backhand Siswa 

Peserta Ekstrakurikuler SD N 2 Karangasem, Kertanegara, 

Purbalingga 

NO HASIL 

PUKULAN FOREHAND PUKULAN BACKHAND 

1 36 27 

2 34 19 

3 26 13 

4 14 13 

5 20 13 

6 32 14 

7 11 6 

8 16 15 

9 34 21 

10 54 25 

11 32 19 

12 29 23 

13 46 26 

14 9 30 

15 16 10 

16 11 9 

17 36 18 

18 10 3 

19 23 18 

20 29 25 

21 8 7 

22 13 6 

23 6 11 

24 15 18 

25 4 10 

26 10 8 

27 10 7 

28 9 4 

B. Hasil Penelitian 

Deskripsi frekuensi data tes ketepatan pukulan forehand dan pukulan 

backhand siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 2 

Karangasem, Kertanegara, Purbalingga adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.Kategori Data Tes Ketepatan Pukulan Forehand peserta 

ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 Karangasem, 

Kertanegara, Purbalingga 

No Kategori Kriteria Frekuensi Presen 

1. Sangat Tinggi X ≥ 40,67 2 7,14% 

2. Tinggi 27,69 ≤ X <40,67 8 28,57% 

3. Sedang 14,71 ≤ X < 27,69 6 21,43% 

4. Rendah 1,73≤ X < 14,71 12 42,86% 

5. Sangat Rendah X < 1,73 0 0% 

6. 

Jumlah 

28 100% 

 

Tabel 3.Kategori Data Tes Ketepatan Pukulan Backhand peserta 

ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 Karangasem, 

Kertanegara, Purbalingga 

No Kategori Kriteria Frekuensi Presen 

1. Sangat Tinggi X ≥ 26,36 2 7,14% 

2. Tinggi 18,74 ≤ X <26,36 7 25% 

3. Sedang 11,12 ≤ X <18,74 8 28,57% 

4. Rendah 3,5 ≤ X < 11,12 10 35,72% 

5. Sangat Rendah X < 3,5 1 3,57% 

6. 
Jumlah 

28 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki 

ketepatan pukulan forehand dengan skor kategori sangat tinggi 7,14%, kategori 

tinggi 28,57%, kategori sedang 21,43%, kategori rendah 42,86%, dan kategori 

sangat rendah 0%. Sedangkan ketepatan pukulan backhand dengan skor kategori 
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sangat tinggi 7,14%, kategori tinggi 25%, kategori sedang 28,57%, kategori 

rendah 35,72%, dan kategori sangat rendah 3,57%. 

C. Pembahasan 

Teknik pukulan forehand dan pukulan backhand yang baik dapat 

dipengaruhi oleh frekuensi latihan dan kualitas yang baik. Dari segi frekuensi 

latihan dapat diasumsikan bahwa dengan latihan yang terprogram dan dalam 

waktu yang lama, maka peningkatan teknik siswa dapat terus meningkat. Artinya 

makin sering siswa mendapat latihan suatu teknik pukulan forehand dan pukulan 

backhand, maka makin tepat dalam mengarahkan bola. 

Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa dengan memiliki ketepatan pukulan 

forehand dan pukulan backhand yang tinggi akan menguntungkan seorang 

pemain tenis meja dalam melakukan penempatan bola sesuai yang diinginkan 

dengan penempatan bola yang tepat. Hal tersebut bisa digunakan seorang pemain 

untuk menempatkan bola ke daerah yang kosong atau daerah jauh dari jangkauan 

lawan  sehingga akan menyulitkan lawan menjangkau bola. Ketepatan pukulan 

forehand ataupun pukulan backhand yang sangat tinggi dimiliki seorang pemain 

tenis meja akan mendapatkan angka dengan mudah untuk memenangkan suatu 

pertandingan. 

Ketepatan pukulan Forehand adalah pada waktu memukul bola, posisi 

telapak tangan yang memegang bet menghadap ke depan, atau posisi punggung 

tangan yang memegang bet menghadap ke belakang yang diperoleh dengan 

memantulkan bola kearah meja yang telah diberikan skor.Ketepatan pukulan 

Backhand adalah kemampuan memukul bola, posisi telapak tangan yang 
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memegang bet menghadap ke belakang, atau posisi punggung tangan yang 

memegang bet menghadap ke depan yang diperoleh dengan memantulkan bola 

kearah meja yang telah diberikan skor.  

Penguasaan teknik-teknik dasar merupakan modal dasar yang penting 

untuk pengembangan mutu dan seni yang tinggi dalam permainan tenis meja. Di 

SD Negeri 2 Karangasem setiap siswa belum diketahui secara nyata mampu 

bermain tenis meja dan dapat melakukan pukulan forehand dan backhand dengan 

maksimal. 

Berdasar hasil penelitian menunjukkan bahwa ketepatan pukulan forehand 

dan pukulan backhand siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tenis meja  di SD 

Negeri 2 Karangasem, Kertanegara, Purbalingga adalah dengan kategori  

persentase terbesar kategori rendah yaitu ketepatan pukulan forehand 42,86% dan 

pukulan backhand 35,72% . Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya latihan yang kurang terprogram, teknik yang kurang benar dan 

ketidaksungguhan siswa saat melakukan latihan. Makin baiknya teknik dalam 

melakukan pukulan maka makin baik pula ketepatan pukulan forehand dan 

backhand, terutama saat melakukan tes. 

Model latihan bola banyak yang menggunakan robot memberikan 

kesempatan pada siswa untuk memukul bola yang datang dengan arah, kecepatan 

dan sudut yang sama. Kondisi ini memudahkan siswa menerapkan teori pukulan 

forehand dan backhand yang telah didapatkan. Model ini juga memberi peluang 

yang besar bagi siswa untuk membiasakan memukul bola dengan teknik forehand 

dan backhand yang benar. Selain  itu  latihan akan  lebih menarik  bagi  siswa  



45 
 

untuk mengikuti latihan dengan antusias dan siswa akan lebih bersungguh-

sungguh dalam mengikuti latihan, sehingga siswa akan memahami dan 

mengaplikasikan teknik forehand ataupun backhand dalam permainan yang 

sesungguhnya. Dengan teknik pukulan yang benar akan memiliki ketepatan 

pukulan forehand dan backhand akan memudahkan seorang pemain tenis meja 

untuk mengarahkan bola ke sasaran yang diinginkan  dengan tepat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa: Ketepatan pukulan forehand dan ketepatan pukulan 

backhand siswa yang mengikuti ekstrakurikuler tenis meja di SD Negeri 2 

Karangasem, Kertanegara, Purbalingga dalam katagori terbesar adalah kategori 

rendah. Hal ini dapat diketahui dari hasil penelitian bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan ketepatan pukulan forehand dalam sekor kategori sangat tinggi 

7,14%, kategori tinggi 28,57%, kategori sedang 21,43%, kategori rendah 42,86%, 

dan kategori sangat rendah 0%. Sedangkan kemampuan ketepatan pukulan 

backhand dalam skor kategori sangat tinggi 7,14%, kategori tinggi 25%, kategori 

sedang 28,57%, kategori rendah 35,72%, dan kategori sangat rendah 3,57%. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini merupakan masukan yang bermanfaat bagi para 

pembina dalam mengembangkan atau meningkatkan ketepatan pukulan forehand 

dan ketepatan pukulan backhand dengan teknik-teknik pukulan yang ada dalam 

permainan tenis meja pada anak didiknya. Dengan memiliki ketepatan pukulan 

forehand dan ketepatan pukulan backhand akan memudahkan seorang pemain 

tenis meja untuk mengarahkan bola ke sasaran yang diinginkan  dengan tepat dan 

juga akan mampu mengantisipasi bola yang datang dari lawan yang datang dari 

berbagai arah serangan . Untuk dapat memiliki ketepatan pukulan forehand dan 

ketepatan pukulan dengan kategori sangat tinggi seorang pemain harus berlatih 

dengan program latihan yang terencana dan bersungguh-sungguh saat melakukan 
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latihan. Dengan demikian ketepatan pukulan forehand dan ketepatan pukulan 

backhand peserta ekstrakurikuler tenis meja SD Negeri 2 Karangasem dapat lebih 

meningkat. 

C. Keterbatasan 

Meskipun dalam penelitian sudah diusahakan sebaik-baiknya namun 

masih ada keterbatasan serta kekurangan yang dialami penelit yaitu: 

1. Kurangnya pengetahuan wawasan serta buku pedoman, dalam melakukan 

penelitian. 

2. Keterbatasan waktu, biaya dan tenaga, yang memungkinkan para responden 

dalam melakukan tes ketepatan pukulan forehand dan ketepatan pukulan 

backhand tidak bersungguh-sungguh. 

3. Keterbatasan alat penelitian sehingga dalam pelaksanaan penelitian kurang 

maksimal. 

4. Kondisi tempat pada waktu melakukan penelitian. 

5. Keadaan siswa yang tegang pada waktu melakukan tes ketepatan pukulan 

forehand dan ketepatan pukulan backhand. 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka ada beberapa saran yang 

dapat disimpulkan yaitu: 

1. Kepada Kepala Sekolah 

Melihat hasil penelitian mengenai kemampuan ketepatan pukulan 

forehand dan ketepatan pukulan backhand pada siswa, hendaknya kepala sekolah 

memberi dukungan dan memberi fasilitas kepada siswa agar siswa dapat 
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mengembangkan potensi yang ada dengan cara memberikan pembinaan yang 

lebih intensif, Menyediakan sarana prasarana yang memadai, serta sering 

diadakan perlombaan di lingkungan sekolah. 

2. Kepada Pembina Ekstrakurikuler Tenis Meja 

a) Pembina hendaknya mengadakan pembinaan yang serius serta 

memberikan motivasi pada siswa supaya siswa merasa bila melakukan 

olahraga tenis meja dapat menjaga kesehatan dan kebugaran badan. 

b) Pembina hendaknya melakukan pembinaan ekstrakurikuler tenis meja 

yang terprogram. 

c) Pembina hendaknya sering melakukan latihan bersama baik dengan 

peserta ekstrakurikuler dari sekolah yang lain maupun klub. 

3. Kepada Siswa 

Siswa hendaknya dapat memanfaatkan peluang untuk mengikuti latihan 

secara tekun agar bisa menjadi pemain tenis meja yang baik dan berprestasi. 

4. Kepada Orang Tua Siswa 

Orang tua hendaknya memberi dorongan semangat kepada putra putrinya 

yang memiliki potensi dalam permainan tenis meja. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

mengembangkan penelitian yang sejenis. 
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Lampiran 1. Surat Izin dari Dekan FIK UNY 

 

 

 



52 
 

Lampiran 2. Surat Izin dari KESBAPOL 
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Lampiran 3. Surat Izin dari Dinas Pendidikan 

 

 

 



54 
 

Lampiran 4. Surat Izin dari BAPEDA 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 6. Surat Izin dari Badan Metrologi 
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Lampiran 7. Petunjuk Pelaksanaan Tes Kemampuan Ketepatan Pukulan 

Forehand dan Ketepatan Pukulan Backhand 

PROSEDUR PELAKSANAAN TES KEMAMPUAN KETEPATAN 

PUKULAN FOREHAND DAN PUKULAN BACKHAND  

1. Alat-alat dan Perlengkapan 

a. Bola tenis meja 

b. Bet 

c. Meja tenis 

d. Stop watch 

e. Skor shet 

2. Petunjuk Penyekoran: 

a. Penyekoran dilakukan 3 orang, satu orang pencatat, satu orang pemegang 

stop watch, dan satu orang mengamati bola masuk sasaran. 

b. Bola yang masuk sasaran daerah 30 cm persegi bernilai 5. Dan bola yang 

masuk sasaran daerah 60 cm persegi beri nilai 3. Dan bola yang masuk 

sasaran sisanya beri nilai 1. 

c. Bola pertama dari testi tidak dicatat atau tidak dihitung. 

d. Pencatat menjumlahkan skor setiap raly selama 30 detik. 

e. Jumlah skor yang tertinggi dari raly selama 30 detik yang dipakai.   

3. Pelaksanaan tes 

Tahap pelaksanaan tes kemampuan ketepatan pukulan forehand: 

a. Subyek disuruh melakukan pemanasan dan latihan (practice) 

b. Bola pertama dimulai dari testi. 

c. Subyek melakukan raly forehand drive diagonal selama 30 detik. Setelah 

istirahat 10 detik, subyek melakukan lagi raly 30 detik. 
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Lampiran 8. Instrumen Tes Kemampuan Ketepatan Pukulan Forehand 

 

 

 

 Pengumpan 

  5   30 cm   

 
      60 cm  

3 

  60 cm 

 

    

1 

 

 

 

 

 

 

 Testi 

 

Sumber Gambar: Tomoliyus 2012:11 
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Lampiran 9. Instrumen Kemampuan Ketepatan Pukulan Backhand 

 

 

 Pengumpan 

      5   30 cm   

 
   60 cm  

3 

     
60 cm 

 

    

1 

 

 

 

 

 

 

Testi 

 

Sumber Gambar: Tomoliyus 2012:11 
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Lamipran 10. Data Kemampuan 

 

DATA INDUK KETEPATAN PUKULAN FOREHAND (TES 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 ∑ 

1 ZAE 3 3 1 5 5 3 3 5 3 1 1 
    

33 

2 UDI 1 1 1 3 5 5 5 3 3 

      

27 

3 AKB 3 3 5 1 3 3 3 

        

21 

4 RIZ 1 3 1 1 3 

          

9 

5 AGU 1 1 1 1 3 3 3 3 3 

      

19 

6 SIG 3 3 1 3 5 5 3 3 3 3 
     

32 

7 WAH 1 1 3 1 1 1 

         

8 

8 SUL 1 1 1 3 3 1 3 

        

13 

9 BER 3 1 1 3 3 3 3 5 3 

      

25 

10 ANT 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 

   

54 

11 ERL 1 1 3 3 3 3 5 1 5 5 
     

30 

12 FAJ 1 3 3 3 5 3 3 3 

       

24 

13 ALI 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 
     

46 

14 IKB 1 1 1 3 1 

          

7 

15 FIR 3 3 3 3 1 3 

         

16 

16 FIK 3 1 1 3 

           

8 

17 SESW 5 5 3 3 3 

          

19 

18 PUP 3 1 1 3 1 1 
         

10 

19 HER 3 3 3 3 1 5 

         

18 

20 DIK 3 3 3 5 5 5 5 

        

29 

21 LAE 1 1 3 1 1 1 

         

8 

22 MIL 3 1 1 1 1 3 

         

10 

23 INAY 1 1 3 
            

5 

24 RIN 3 3 3 3 3 

          

15 

25 BEL 1 1 1 1 
           

4 

26 TAR 1 3 3 3 

           

10 

27 IRA 3 3 3 

            

9 

28 OKI 3 3 1 1 1 

          

9 
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DATA INDUK KETEPATAN PUKULAN FOREHAND (TES 2) 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 ∑ 

1 ZAE 3 1 3 5 3 1 3 5  3 3  3  3       36 

2 UDI 3 3 5 5 1 5 3 3  3  3            34 

3 AKB 3 1 1 5 5 3 5 3 

    

      26 

4 RIZ 1 3 3 3 3 1 
     

        14 

5 AG 3 3 1 1 1 1 1 3 3 3           20 

6 SIG 3 3 3 5 3 3                   20 

7 WAH 3 1 3 1 3 
    

            11 

8 SUL 3 1 1 3 1 1 3 3 

   

        16 

9 BER 5 5 3 3 3 5  5  5               34 

10 ANT 3 3 3 3 5 5                   22 

11 ERL 5 1 1 3 3 5 3 3 3 5            32 

12 FAJ 3 3 3 3 1 3 1 3 3 1 5         29 

13 AL 3 5 3 3 3 5 5  

   

          27 

14 IKB 3 3 3 
       

          9 

15 FIR 1 3 3 1 1 3 3 

 

              15 

16 FIK 3 1 3 3 1 
  

                11 

17 SES 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5           36 

18 PUP 3 3 1 1 

        

      8 

19 HER 3 3 3 5 3 3 3                 23 

20 DIK 5 3 3 3 1 3 5 

   

          23 

21 LAE 1 1 3 3 
  

                  8 

22 MIL 3 3 1 3 3                     13 

23 INA 1 1 3 1 

       

        6 

24 RIN 1 3 3 1 1                     9 

25 BEL 1 1 

     

                2 

26 TAR 3 1 3 
    

                7 

27 IR 1 3 3 1 1 1 

 

                10 

28 OK 1 1 3 3 1                      9 
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Lamipran 11. Data Kemampuan 

 

DATA INDUK KETEPATAN PUKULAN BACKHAND (TES 1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 ∑ 

1 ZAE 3 5 3 3 1 3  3  3  3              27 

2 UDI 1 1 3 3 3 3 5 

 

              19 

3 AKB 3 1 1 3 3 

  

                11 

4 RIZ 1 3 3 3 3 

   

              13 

5 AGU 1 3 1 1 1 3  3                  13 

6 SIG 1 3 3 1 1 3 
  

              12 

7 WAH 1 1 3 

      

            5 

8 SUL 1 1 1 3 3 

   

              9 

9 BER 3 1 5 3 5 3 1                 21 

10 ANT 3 3 3 3 3 

   

              15 

11 ERL 3 3 3 3 1 3 3 
 

              19 

12 FAJ 1 3 3 3 3 3 3 

   

          19 

13 ALI 3 5 5 3 3 3 1 3               26 

14 IKB 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 

 

        26 

15 FIR 3 1 3 3                       10 

16 FIK 3 1 1                         5 

17 SESW 1 3 3 3 5  3                    18 

18 PUP 1 1 
    

                  2 

19 HER 1 3 5 5 3 1 

   

            18 

20 DIK 5 5 3 3 3 3  3                  25 

21 LAE 1 1 1 1 1 

  

                5 

22 MIL 1 3                           4 

23 INA 1 1 3 
  

                    5 

24 RIN 3 3 3 3 3 1 

  

              16 

25 BEL 1 1 1 
    

                3 

26 TAR 3 3 1 1 

   

                8 

27 IRA 3 3  1                          7 

28 OKI  1 1  1 1                        4 
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DATA INDUK KETEPATAN PUKULAN BACKHAND (TES 2) 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 ∑ 

1 ZAE 3 1 3 5 3 1 3 5               24 

2 UDI 1 3 3 1 1 3 3                 15 

3 AKB 3 3 3 3 1 

       

      13 

4 RIZ 1 1 1 3 3 
     

          9 

5 AGU 1 1 3 3 3 

     

          8 

6 SIG 3 3 1 1 3 3                   14 

7 WAH 3 1 1 1 

     

            6 

8 SUL 3 1 1 3 3 1 3 

    

        15 

9 BER 5 3 1 3 3                     15 

10 ANT 3 3 1 3 5 5 5                  25 

11 ERL 3 1 1 3 3 1 

   

            12 

12 FAJ 3 3 3 3 1 3 1 3 3 
  

        23 

13 ALI 1 3 3 5 3  3  3                  21 

14 IKB 3 3 3 5 3 3 1 3 1 5           30 

15 FIR 1 3 

      

              4 

16 FIK 1 3 3 1 1 

  

                9 

17 SESW 3 3 3 3 1 3 

     

        16 

18 PUP 1 1 1 
         

      3 

19 HER 3 1 3 1 3 3 1                 15 

20 DIK 3 3 3 3 5 3 
    

          20 

21 LAE 1 3 3                         7 

22 MIL 3 3                           6 

23 INAY 1 1 3 3 3 

      

        11 

24 RIN 3 3 3 5 1  3                    18 

25 BEL 1 3 3 3 
   

                10 

26 TAR 1 1 3 

      

            5 

27 IRA 1 3 

      

              4 

28 OKI 1 1 

    

                   2 
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Lamipran 11. Data Jumlah Perolehan Terbaik dari 2 Tes 

 

DATA TINGKAT  KETEPATAN  PUKULAN FOREHAND DAN 

PUKULAN BACKHAND PESERTA EKSTRAKURIKULER  TENIS   

MEJA   DI  SD  N 2TLAHAB KARANGASEM, KERTANEGARA 

PURBALINGGA 

NO NAMA UMUR PUKULAN 

FOREHAND 

PUKULAN 

BACKHAND  

1 ZAE 12 36 27 

2 UDI 12 34 19 

3 AKB 12 26 13 

4 RIZ 11 14 13 

5 AGU 12 20 13 

6 SIG 12 32 14 

7 WAH 13 11 6 

8 SUL 11 16 15 

9 BER 12 34 21 

10 ANT 12 54 25 

11 ERL 12 32 19 

12 FAJ 12 29 23 

13 ALI 12 46 26 

14 IKB 10 9 30 

15 FIR 11 16 10 

16 FIK 10 11 9 

17 SESW 11 36 18 

18 PUP 12 10 3 

19 HER 11 23 18 

20 DIK 12 29 25 

21 LAE 12 8 7 

22 MIL 12 13 6 

23 INAY 11 6 11 

24 RIN 12 15 18 

25 BEL 12 4 10 

26 TAR 11 10 8 

27 IRA 12 10 7 

28 OKI 12 9 4 
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Lampiran 12. Standar Deviasi 

Rumus standar deviasi 

S =        ∑ƒ (X – M) ² 

  N – 1 

      ∑ ƒX        593 

Rata-rata (M) =              =              =  21,2 

           N              28 

Tabel: 

Skor 

(X) 

Frekuensi 

(f) 

Ƒx X-M (X-M)² Ƒ(X – M)² 

4 1 4 -17,2 295,84 295,84 

6 1 6 -15,2 231,04 231,04 

8 1 8 -13,2 174,24 174,24 

9 2 18 -12,2 148,84 297,68 

10 3 30 -11,2 125,44 376,32 

11 2 22 -10,2 104,04 208,08 

13 1 13 -8,2 67,24 67,24 

14 1 14 -7,2 51,84 51,84 

15 1 15 -6,2 38,44 38,44 

16 2 32 -5,2 27,04 54.08 

20 1 20 -1,2 1,44 1.44 

23 1 23 1,8 3,24 3.24 

26 1 26 4,8 23,04 23.04 

29 2 58 7,8 60,84 121,68 

32 2 64 10,8 116,64 233,28 

34 2 68 12,8 163,84 327,68 

36 2 72 14,8 219,04 438,08 

46 1 46 24,8 615,04 615,04 

54 1 54 32,8 1075,84 1075,84 
 N=28 ∑ƒx = 593   ∑ƒ(X-M)²= 4552,32 
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Lampiran 13. Pengkatagorian Tingkat Ketepatan Pukulan Forehand 

 

 

Standar deviasi : 

 

s =            ∑ƒ (X – M) ² 

                     N – 1 

 

4552,32 

   =   

      28– 1 

 

 

 

  =      168,6 

 

  =   12,98 

Kriteria   Rumus 

X ≥ 40,67 X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi  

27,69 ≤ X <40,67 M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD Tinggi 

14,71 ≤ X < 27,69 M -  0,5 SD < X < M + 0,5 SD Sedang 

1,73≤ X < 14,71 M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD Rendah 

X < 1,73 X < M – 1,5 SD Sangat Rendah 

 

 

 

 

  

Kriteria Kategori 

X ≥ 40,67 Sangat Tinggi 

27,69 ≤ X <40,67 Tinggi 

14,71 ≤ X < 27,69 Sedang 

1,73≤ X < 14,71 Rendah 

X < 1,73 Sangat Rendah 
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Lampiran 14. Persentase Tingkat Ketepatan Pukulan Forehand 

 

Membuat persentase 

x 

P  =      X 100% 

n 

Keterangan : 

P : Prosentase hasil 

X : Jumlah frekuensi setiap kategori 

N : Jumlah pertanyaan 

 

 

 

No Kategori Kriteria Frekuensi Presen 

1. Sangat Tinggi X ≥ 40,67 2 7,14% 

2. Tinggi 27,69 ≤ X <40,67 8 28,57% 

3. Sedang 14,71 ≤ X < 27,69 6 21,43% 

4. Rendah 1,73≤ X < 14,71 12 42,86% 

5. Sangat Rendah X < 1,73 0 0% 

6. Jumlah 28 100% 
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Lampiran 15. Standar Deviasi Kemampuian Ketepatan Pukulan Backhand  

Rumus standar deviasi 

S =        ∑ƒ (X – M) ² 

  N – 1 

      ∑ ƒX        418 

Rata-rata (M) =              =              =  14,93 

           N              28 

Tabel: 

Skor 

(X) 

Frekuensi 

(f) 

Ƒx X-M (X-M)² Ƒ(X – M)² 

3 1 3 -11,93 142,32 142,32 

4 1 4 -10,93 119,46 119,46 

6 2 12 -8,93 79,74 159,48 

7 2 14 -7,93 62,88 125,76 

8 1 8 -6,93 48,02 48,02 

9 1 9 -5,93 35,16 35,16 

10 2 20 -4,93 24,30 48,6 

11 1 11 -3,93 15,44 15,44 

13 3 39 -1,93 3,72 11,16 

14 1 14 -0,93 0,86 0,86 

15 1 15 0,07 0,005 0,005 

18 3 54 3,07 9,42 28,26 

19 2 38 4,07 16,56 33,12 

21 1 21 6,07 36,84 36,84 

23 1 23 8,07 65,12 65,12 

25 2 50 10,07 101,40 202,8 

26 1 26 11,07 122,54 122,54 

27 1 27 12,07 145,68 145,68 

30 1 30 15,07 227,10 227,10 

      
 N=28 ∑ƒx = 418   ∑ƒ(X-M)²=1567,73 
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Lampiran 16. Pengkatagorian Tingkat Ketepatan Pukulan Backhand 

 
Standar deviasi : 

 

s =            ∑ƒ (X – M) ² 

                     N – 1 

 

1567,73 

   =   

      28 – 1 

 

 

 

  =      58,06 
 

  =   7,62 

Kriteria   Rumus 

X ≥ 26,36 

 

X > M + 1,5 SD Sangat Tinggi  

18,74 ≤ X <26,36 M + 0,5 SD < X < M + 1,5 SD Tinggi 

11,12 ≤ X <18,74 M - 0,5 SD < X < M + 0,5 SD Sedang 

3,5≤ X < 11,12 M – 1,5 SD < X < M – 0,5 SD Rendah 

X < 3,5 X < M – 1,5 SD Sangat Rendah 

Kriteria Kategori 

X ≥ 26,36 Sangat Tinggi 

18,74 ≤ X <26,36 Tinggi 

11,12 ≤ X <18,74 Sedang 

3,5 ≤ X < 11,12 Rendah 

X < 3,5 Sangat Rendah 
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Lampiran 17.  Persentase Tingkat Ketepatan Pukulan Backhand 

 

 

No Kategori Kriteria Frekuensi Presen 

1. Sangat Tinggi X ≥ 26,36 2 7,14% 

2. Tinggi 18,74 ≤ X <26,36 7 25% 

3. Sedang 11,12 ≤ X <18,74 8 28,57% 

4. Rendah 3,5 ≤ X < 11,12 10 35,72% 

5. Sangat Rendah X < 3,5 1 3,57% 

6. Jumlah 28 100% 
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Lampiran 18. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Table Marking 

 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Penjelasan cara melakukan tes 
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Gambar 3. Tes melakukan ketepatan pukulan forehand 

 

 
 

Gambar 4. Tes melakukan pukulan Backhand 
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